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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa, 

permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada materi 

shooting pada media sasaran. Adapun rumusan masalah yang dikaji adalah apakah 

penerapan shooting pada media sasaran dapat meningkatkan kemampuan teknik 

tendangan shooting pada siswa MTS olang. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah penerapan shooting pada media sasaran dapat meningkatkan 

kemampuan tendangan shooting pada siswa MTS Olang. Pendekatan yang 

dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

tindakan kelas (PTK). Fokus penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

kemampuan tendangan shooting pada siswa MTS Olang. Subjek penelitian adalah 

guru dan siswa kelas VIII MTS Olang, sebanyak 10 orang. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif. Hasil penelitian pada 

siklus I menunjukkan bahwa indikator keberhasilan belum tercapai dengan 

persentase keberhasilan 60%. Pada siklus II hasil penelitian telah mencapai 

indikator keberhasilan dengan persentase 90%. Kesimpulan penelitian ini adalah 

adanya peningkatan siswa pada mata pelajaran pendidikan jasmani melalui 

penerapan metode shooting pada media sasaran. 

Kata Kunci : modifikasih shooting pada media sasaran 
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ABSTRAK 

This study aims to determine an increase in student learning outcomes, the 

problem in this study is the low student learning outcomes in shooting material on 

the target media. The formulation of the problem studied was whether the 

application of shooting on the target media could improve the shooting technique 

skills of MTS students. The purpose of this study was to determine whether the 

application of shooting on the target media can improve the shooting skills of 

MTS Olang students. The approach taken in this research is a qualitative 

approach with the type of classroom action research (PTK). The focus of this 

research is to improve the shooting skills of MTS Olang students. The research 

subjects were teachers and students of class VIII MTS Olang, totaling 10 people. 

Data collection techniques used are observation, interviews, documentation and 

tests. The data analysis technique used is qualitative data analysis. The results of 

the research in cycle I indicate that the success indicator has not been achieved 

with a success percentage of 60%. In the second cycle the results of the study have 

reached the success indicator with a percentage of 90%. The conclusion of this 

study is an increase in students in physical education subjects through the 

application of the shooting method on the target media. 

 

Keywords: modification still shooting on target media 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya dalam meningkatkan kemajuan berfikir serta 

bertindak bagi individu agar sejalan dengan zaman. Melalui pendidikan, individu 

memperoleh informasi dan pengetahuan dan pengetahuan yang dapat 

dipergunakan untuk mengembangkan diri sesuai dengan potensi dan kesempatan 

yang ada. Saat ini kota Palopo dalam revolusi industry 4.0 semua hal dituntut 

untuk lebih cepat sebagaimana yang diutarakan oleh Drs. Suardi “percepatan 

peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia salah satu indikator untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sekaligus untuk menjawab program percepatan 

peningkatan mutu pendidikan Indonesia”.  

Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang digemari oleh masyarakat, 

Sehingga olahraga ini dapat disebut sebagai olahraga paling populer di dunia. 

Hampir setiap perhelatan kejuaraan sepak bola baik level klub ataupun negara 

selalu menarik perhatian masyarakat. Diberbagai tempat, hampir semua kalangan 

mulai dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa memainkan olahraga ini dengan 

berbagai tujuan. Ada yang sekedar untuk rekreasi, ada yang tujuan untuk 

meningkatkan derajat kesehatan atau menjagah kebugaran tubuh, bahkan ada yang 

menekuni olahraga ini dengan tujuan prestasi. 

 Sepak bola adalah permainan yang sederhana, dan rahasia permainan sepak 

bola yang baik adalah melakukan hal-hal sederhana dengan sebaik-baiknya. 

Dikatakan sederhana, karna olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang masing-

masing berjumlah 11 pemain ini pada prinsipnya permainan sepak bola adalah 

berusaha mencetak gol sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan juga 

melindungi atau mencegah lawan mencetak gol. Sehinggah dalam permainan 

sepak bola dikenal srategi menyerang dan srategi bertahan. 

Sepak bola terdiri dari empat elemen utama yaitu teknik, taktik, fisik, dan 

mental. Guna memainkan olahraga ini, dibutuhkan keterampilan dasar antara lain 

terdiri dari keterampilan mengiring (dribbling), mengumpan (passing), 

menghentikan bola (stoping), menyundul bola (heading), dan menembak 

(shooting). Setiap permainan sepak bola, idealnya menguasai keterampilan-

keterampilan dasar tersebut untuk dapat bermain sepak bola dengan baik. Sepak 

bola merupakan olahraga yang membutuhkan ketepatan yang baik untuk 

memasukkan bola ke gawang dengan menggunakan kaki. Akurasi atau ketepatan 

dalam bermain sepak bola adalah kemampuan dari seseorang untuk mengarahkan 

bola pada posisi dan arah yang sesuai dengan situasi yang dihadapi atau 

dikehendaki. Ketepatan atau accuracy dalam kontek olahraga dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran yang 

dituju, untuk meningkatkan ketepatan dalam melakukan   tembakan ke gawang, 

dibutuhkan suatu alat bantu yaitu dengan menggunakan media. 
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 Penggunaan media dalam proses latihan mempunyai fungsi yaitu sebagai alat 

bantu untuk menyampaikan tujuan dari latihan menendang kesasaran dengan 

tepat. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media target yang telah 

dimodifikasih. Dengan adanya media ini siswa dapat melakukan tendangan 

dengan tepat sasaran, karena siswa lebih terfokus menendang ke arah media yang 

telah di siapkan.   

Menjadi pemain sepak bola yang hebat  tidaklah mudah, dibutuhkan suatu 

usaha yang keras dan terus menerus yaitu dengan latihan. setiap latihan harus 

memiliki tujuan dan sasaran latihan harus diselaraskan dengan perkembangan usia 

pada pemain atau atlet. Sehingga hal yang paling penting diketahui seorang 

pelatih adalah menerapkan sebuah program latihan kepada kelompok pemain 

ataupun atlet dengan usia yang tepat. Maka dari itu begitu pentingnya seorang 

pelatih memahami pengetahuan tentang kelompok usia pada atlet atau pemain. 

Tujuan melakukan tendangan shooting adalah mengarahkan bola pada sasaran 

yang bertujuan untuk  mencetak poin atau angka dengan akhiran gol. 

Mengarahkan bola ke area sasaran gawang dengan keras dan kecepatan tinggi, 

sehinggah penjagah gawang tidak mampu menahan atau mengendalikanya, dan di 

harapakan bola tersebut akan masuk ke gawang. Maka untuk memaksimalkan 

hasil dari shooting tersebut, seorang pemain yang melakukan shooting tentunya 

harus mampu mengatur arah dan kecepatan bola, sehingga tim lawan akan 

kesulitan untuk menerima, menahan, maupun mengendalikan shooting tersebut.  

Shooting dalam permainan sepak bola dilakukan pada saat permainan dan 

menembak pada saat memasukan bola ke arah gawang. Bola yang ditendang harus 

tepat pada arah sasaran. Shooting dapat dimanfaatkan sebagai awal serangan 

terhadap lawan. Shooting dilakukan dengan baik apabila pertama simpan bola 

dengan tangan di permukaan tanah atau rumput, mundur beberapa langkah, salah 

satu kaki tumpu berada di belakang dan satu kaki ayun untuk menendang bola, 

kemudian tendang sesuai dengan arah sasaran yang diinginkan. 

Media sasaran target dapat digunakan untuk membantu pemain berkonsentrasi, 

dan ketepatan target sehingga pemain dapat terlatih untuk melakukan shooting ke 

arah sasaran secara tepat. Permainan target juga merupakan permainan yang 

menyenangkan sehingga siswa tidak akan jenuh untuk mengikuti treatment untuk 

mengatasi kesulitan melakukan shooting tepat sasaran. 

Adapun data penilaian siswa di MTS Olang, yang Peneliti ambil dari guru yang 

bersangkutan khususnya di kelas VIII tidak ada siswa yang mendapatkan nilai 

eror semua di atas rata rata tetapi penjelasan dari guru yang bersangkutan nilai 

mereka di atas standar karena aktif meengikuti pembelajaran maka dari itu mereka 

diberikan nilai di atas standar, berbicara fakta penilain siswa yang ada di kelas 

VIII masi banyak siswa yang belum mampu menggiring bola pada saat penerapan 

pembelajara dimulai, ucap guru bersangkutan. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTS Olang ditemukan 

beberapa permasalahan terkait penguasaan keterampilan dalam bermain sepak 

bola. Adapun permasalahan yang terdapat adalah rendahnya tingkat penguasaan 

shooting. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mencoba  meningkatkan metode tendangan shooting pada media sasaran target 

pada pembelajaran penjaskes dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Tendangan Shooting Melalui 

Media Sasaran Pada Siswa MTS Olang”.  

 

Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah yang dapat diajukan 

adalah “Apakah penerapan metode srategi pembelajaran sepak bola pada 

tendangan shooting dapat menigkatkan hasil dan kemampuan siswa MTS Olang?” 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan siswa melalui penerapan mengajar metode 

sepak bola pada peningkatan tendangan shooting pada sasaran dengan metode 

bola diam dan metode bola jalan pada saat melakukan shooting dalam 

pembelajaran penjaskes dan meningkatkan minat hasil belajar siswa MTS Olang. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).Menurut Arikunto, dkk (2017:1) menyatakan "Penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab akibat dari perlakuan, 

sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan 

memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan sampai dengan 

dampak dari perlakuan tersebut". 

Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

untuk mendeskripsikan aktifitas siswa dan guru dalam pelaksanaan tindakan 

kelas. Menurut Sugiyono (2016:9) bahwa “Metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivsme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”.  

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi. Observasi 

awal dilakukan untuk dapat mengetahui ketepatan tindakan yang akan diberikan 

dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran sepak bola 
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khususnya shoothing pada sasaran target, maka dalam refleksi ditetapkan tindakan 

yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaransepak 

bola dalam meningkatkan shooting pada sasaran target, yaitu melalui 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran latihan shooting pada 

sasaran target.  

Penelitian ini menggunakan siklus yang dimana siklus tersebut mempunyai 

langkah sistematis yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 

refleksi. 

Perencanaan 

1. Menyusun Rencana Program Pembelajaran (RPP) dengan materi upaya 

meningkatkan kemampuan tendangan shooting melalui sasaran 

2. Menyusun instrumen tes shooting pada sasaran 

3. Menyusun lembar observasi 

4. Menyiapkan alat yang diperlukan untuk pembelajaran 

 

Pelaksanaan  

a. Kegiatan awal 

Kegiatan awal dimulai dengan mengabsen siswa, memotivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian mengorganisasikan siswa, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan prosedur kerja, atau 

langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: 

1. Memimpin pemanasan. 

2. Menjelaskan materi pembelajaran. 

3. Mendemonstrasikan materi pembelajaran. 

 

Kegiatan inti 

1. Peneliti mempertunjukan bagaimana melakukan gerakan shooting dengan baik 

dan benar sesuai dengan konsep dan aturan tertentu. 

2. Siswa menirukan gerakan yang ditunjukan peneliti. 

3. Siswa diberikan kesempatan bertanya apa bila mengalami kesulitan dalam 

melakukan gerakan shooting. 

4. Siswa diarahkan untuk melakukan gerakan shooting yang baik dan benar. 

5. Melakukan shooting secara bergiliran pada sasaran yang telah ditentukan oleh 

pelatih atau peneliti. 

 

kegiatan akhir 

selesai kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi kemudian pendinginan. Usai 

pendinginan siswa dibariskan, berhitung, dipimpin berdoa, dan dibubarkan. 
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Observasi 

Pengamatan dilakukan terhadap kemampuan siswa dalam pembelajaran shooting 

pada sasaran dalam bermain sepak bola, aktivitas dan sikap siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

 

Refleksi 

Refleksi merupakan uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil penelitian, 

refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan yang 

dilaksanakan serta kriteria dan rencana bagi siklus tindakan berikutnya. Jika siklus 

I belum terjadi peningkatan maka dilanjutkan siklus ke II atau siklus berikutnya. 

 

Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian tindak kelas ini yaitu: 

1. Siswa, untuk mendapatkan data tentang hasil upaya meningkatkan kemampuan 

tendangan shooting melalui latihan sasaran target. 

2. Guru sebagai kolaborator, untuk melihat tingkat keberhasilan hasil belajar 

teknik shooting melalui latihan sasaran target. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ada tiga yaitu observasi, tes 

dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Peneliti memilih teknik observasi dalam pengumpulan data karena dalam 

penelitian yang akan diamati adalah teknik dasar shooting bola siswa, dalam hal 

ini adalah partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta proses mengajar 

peneliti dalam menerapkan strategi latihan. 

Kegiatan observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran di lapangan 

berlangsung dengan mengamati keaktifan siswa dalam pembelajaran dan cara 

mengajar peneliti mengenai kesesuaian dengan langkah-langkah strategi latihan 

yang diterapkan oleh peneliti dengan menggunakan format observasi.  

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 

wawancara kepada guru dan siswa tentang bagaimana proses pembelajaran sepak 

bola khususnya shooting pada sasaran target, peneliti berusaha mendapatkan 

informasi awal secara mendalam tentang permasalahan yang ada pada siswa 

dalam pembelajaran sepak bola khusunya shooting pada sasaran target, sehingga 

peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan apa yang harus diteliti dan 

bagaimana peneliti dapat mencari solusi dari permasalahan yang ada. 
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3. Tes  

Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka pengukuran dan 

penilaian.Peneliti memilih teknik tes untuk mengukur dan menilai hasil belajar 

siswa apakah meningkat atau belum selama pembelajaran sepak bola khususnya 

shootingpada sasaran target dalam strategi latihan yang diterapkan. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasimerupakan kegiatan atau proses pekerjaan mencatat atau 

merekam suatu peristiwa dan objek (aktivitas) yang dianggap berharga dan 

penting serta perolehan data-data awal siswa dan guru kelas, dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi yang dilakukan dalam 

proses pembelajaran berupa arsip-arsip hasil belajar yang dapat memberi 

informasi data keberhasilan siswa dan dokumen berupa foto-foto yang 

menggambarkan situasi pembelajaran, sebagai pelengkap penelitian yang 

disesuaikan dengan langkah-langkah strategi latihan. 

 

Definisi oprasional 

Ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan gerak-gerak 

bebas terhadap suatu sasaran yang dituju, sedangkan menendang adalah tembakan 

yang bolanya mengarah kearah jarak yang jauh atau juga bisa jarak dekat dengan 

tepat pada sasaran yang ingin dituju, misal dengan mengarah ke arah gawang 

lawan dan ke pengumpan. 

 

Instrumen penelitian 

Reabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Pengujian reabilitas 

instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun internal. Secara eksternal 

pengujian dapat dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent, dan gabungan 

keduanya. Secara internal reabilitas instrument dapat diuji dengan menganalisis 

konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan teknik tertentu, sugiyono 

(2012:121-130). 

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi, Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta tes pisikomotor. 

Lembar observasi digunakan untuk mengecek cara mengajar peneliti saat 

membawakan materi lembar. RPP digunakan untuk acuan dalam proses 

pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan sistematis. Tes 

psikomotor digunakan untuk mengambil nilai siswa. 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas dilakukan selama 

dan sesudah pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2016: 244) bahwa, "Analisis 
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data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dafahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain". 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan, dan setelah di lapangan.Dalam hal ini Nasution dalam 

Sugiyono (2016:245) menyatakan, "Analisis data mulai sejak merumuskan dan 

menjelaskan masalah, sebelum terjun di lapangan, dan berlangsung terus sampai 

penulisan hasil penelitian". 

Teknik analisis data model Miles and Hubermanyang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2016: 246) yaitu: 

1. Reduksi data, yakni kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Pada tahap 

ini, guru atau peneliti mengumpulkan semua instrument yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian dikelompokkan berdasarkan fokus masalah atau 

hipotesis. 

2. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram 

dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Proses analisis data dalam PTK diarahkan untuk mengumpulkan 

informasi yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaa 

penelitian. 

Penafsiran data proses pembelajaran aspek guru dan siswa digunakan acuan 

dengan rumus:       
                       

         
      

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi pada sekolah yang 

akan diteliti. Tujuan dari observasi tersebut untuk mengetahui kondisi dan 

permasalahan yang ada pada pembelajaran pendidikan jasmani. Kemudian peneliti 

mengambil data awal siswa pada mata pelajaran pendidikan jasmani. Setelah 

mengetahui permasalahan yang ada pada mata pelajaran pendidikan jasmani, 
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peneliti kemudian mencari solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

cara meningkatkan kemampuan tendangan shooting pada sasaran. 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai prosedur PTK (Penelitian Tindakan 

Kelas) yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua siklus yang 

setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan, yang setiap akhir siklus dilakukan 

pengambilan nilai hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini yaitu guru dan siswa 

kelas VIII MTS Olang, dengan jumlah siswa 10 orang. Dalam pelaksanaan 

tindakan, peneliti bertindak sebagai guru dan guru pendidikan jasmani  kelas VIII  

bertindak sebagai observer. Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada tanggal 09 

Oktober 2020 sampai tanggal 20 Oktober 2020.  

 

Pengamatan 

Berdasarkan tes hasil belajar pada siklus I yang telah diberikan menunjukkan 

bahwa dari 10 siswa yang mengikuti tes hasil belajar hanya 6 siswa yang tuntas 

dan 4 siswa yang tidak tuntas. Untuk mengetahui indikator keberhasilan hasil 

belajar siswa dapat kita lihat melalui persentase ketuntasan siswa. Dari data 

tersebut menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa hanya 60%, sesuai 

dengan pernyataan Maijum (2017:580) dalam jurnal ilmu pendidikan sosial, sains, 

dan humaniora menyatakan bahwa "dikatakan tuntas bilamana memperoleh rata-

rata nilai 80%". 

Hasil belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut: 

Tabel Ketuntasan Belajar Siswa Siklus I  

Kritera 

Ketuntasan 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

0 – 74 Tidak Tuntas 7 70,0% 

75 – 100 Tuntas 3 30,0% 

Jumlah 10 100% 
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Berdasarkan keterangan dari data diatas setelah melakukan siklus I di MTS 

Olang kelas VIII bahwa hasil belajar peserta didik pada pelajaran PENJAS materi 

sepak bola khususnya shooting pada media sasaran tahun ajaran 2019/2020 belum 

melampaui kriteria ketuntasan minimal. 

 Pada pelaksanaan siklus I belum menunjukkan adanya hasil yang 

diharapkan dari penerapan model pembelajaran shooting pada media sasaran pada 

siswa MTS Olang materi pokok sepak bola. Peserta didik belum mampu 

mengikuti atau menyesuaikan diri terhadap kegiatan pembelajaran yang 

diterapkan. Suasana kelas belum kondusif sehingga pendidik harus sering 

mengkondisikan kelas pada saat di dalam dan diluar kelas (dilapangan) agar lebih 

tenang. Sebagian peserta didik masih mementingkan diri sendiri dari pada kerja 

kelompok.  

No Kriteria Hasil 

1 Nilai Tertinggi 83 

2 Nilai Terendah 58 

3 Rata-Rata Nilai 73,3 

4 Tuntas 6 

5 Tidak Tuntas 4 

6 KKM 75 

Tabel 4.1 Hasil Belajar Siklus I 
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Gambar 4.1 Diagram Hasil Belajar Siklus I 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

pada siklus I belum mencapai indikator keberhasilan yang di harapkan. Sehingga 

peneliti melakukan kegiatan pembelajaran siklus selanjutnya. 

 

Pengamatan  

Berdasarkan tes hasil belajar pada siklus II yang telah diberikan bahwa dari 10 

siswa yang mengikuti tes hasil belajar yang tuntas yaitu 9 siswa dan 1 siswa yang 

tidak tuntas. Untuk mengetahui indikator keberhasilan hasil belajar siswa dapat 

kita lihat melalui persentase ketuntasan siswa. Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan siswa 90%, sedangkan persentase ketuntasan yang 

diharapkan yaitu minimal 80% siswa dari 10 orang yang tuntas atau mencapai 

KKM yaitu 75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus 

II sudah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan. Dengan demikian 

penelitian tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya karena hasil belajar siswa 

telah mencapai indikator keberhasilan. 

Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

     Kritera 

Ketuntasan 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

0 – 74 Tidak Tuntas 1 10% 

75 – 100 Tuntas 9 90% 

Jumlah 10 100% 
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Berdasarkan keterangan dari data diatas setelah melakukan siklus II di MTS 

Olang bahwa hasil belajar peserta didik pada pelajaran PENJAS materi sepak bola 

khususnya shooting pada media sasaran tahun ajaran 2019/2020 belum 

melampaui kriteria ketuntasan minimal 

Pada pelaksanaan siklus II belum menunjukkan adanya hasil yang diharapkan 

dari penerapan model pembelajaran shooting pada media sasaran pada materi 

pokok sepak bola. Peserta didik belum mampu mengikuti atau menyesuaikan diri 

terhadap kegiatan pembelajaran yang diterapkan. Suasana kelas belum kondusif 

sehingga pendidik harus sering mengkondisikan kelas pada saat di dalam dan 

diluar kelas (dilapangan) agar lebih tenang. Sebagian peserta didik masih 

mementingkan diri sendiri dari pada kerja kelompok. 

No Kriteria Hasil 

1 Nilai Tertinggi 100 

2 Nilai Terendah 67 

3 Rata-Rata Nilai 85,0 

4 Tuntas 9 

5 Tidak Tuntas 1 

6 KKM 75 

 Tabel 4.2 Hasil Belajar Siklus II  

Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada diagram berikut 
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Belajar Siklus II 

Pembahasan  

Setelah menerapkan metode pembelajaran shooting pada media sasaran pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani terlihat dengan jelas peningkatan baik dari segi 

psikomotorik. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dan hasil tes siswa yang dilakukan pada setiap akhir 

siklus. Hasil belajar siswa meningkat karena adanya kerjasama peneliti dengan 

guru kelas.  

Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua kali 

pertemuan. Ada beberapa pertemuan yang masih belum maksimal karena masih 

ada kekurangan-kekurangan pada saat pelaksanaan tindakan kelas, namun hal 

tersebut segera diperbaiki melalui refleksi yang dilakukan oleh peneliti dan guru 

kelas agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai yaitu meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian siswa pada mata pelajaran pendidikan jasmani kelas VIII MTS 

Olang dengan menerapkan metode shooting pada media sasaran dapat diliat pada 

tabel berikut:  

No Kriteria Pra Penelitian Siklus I Siklus II 

1 Nilai Tertinggi 83 83 100 

2 Nilai Terendah 50 58 67 

3 Rata-Rata 64,2 73,3 81,5 

4 Jumlah 10 10 10 

Tabel 4.3 Hasil Nilai Belajar Siswa 
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Hasil penelitian siswa pada mata pelajaran pendidikan jasmani kelas VIII 

MTS Olang dengan menerapkan metode shooting pada sasaran dapat diliat pada 

diagram berikut:  

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Hasil Belajar siswa 

 

Gambar 4.4 Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar 

siswa yang terjadi pada setiap siklus dan pada siklus II hasil belajar siswa telah 

mencapai indikator keberhasilan atau KKM 75. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan data tiap siklus dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode shooting pada media sasaran pada mata 

pelajaran pendidikan jasmani dengan materi upaya meningkatkan kemampuan 

tendangan shooting pada media sasaran pada siswa kelas VIII MTS Olang dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dari meningkatnya hasil 

penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II dengan menerapkan 

metode shooting pada media sasaran. 

Saran  

Adapun beberapa saran yang dianggap perlu dipertimbangkan berdasarkan hasil 

penelitian yaitu: 

1. Bagi guru, dalam melakukan kegiatan mengajar sebisa mungkin menggunakan 

metode-metode pembelajaran yang lebih beragam, terkhusus pada materi yang 

dianggap membosankan dan kurang menarik bagi siswa. 

2. Bagi siswa, pada saat proses pembelajaran, sebisa mungkin percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapatnya di muka umum. 

3. Bagi peneliti berikutnya, agar kiranya metode shooting pada media sasaran ini 

dapat dimodifikasi dalam bentuk yang lebih menarik lagi dan berbeda bukan 

hanya pada metode shooting pada media sasaran saja tetapi juga dapat 

diterapkan diberbagai mata pelajaran lainnya. 

 


